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ABSTRACT. The phenomenon of spiritual crisis and the increasing prevalence of psychological
disorders in modern life highlights the need for approaches that integrate religious and psychological
dimensions comprehensively. The practice of dhikr (remembrance of God) in the Sufi tradition,
particularly within the Qadiriyah Nagshbandiyah Order (TQN), is considered a potential method
for developing spiritual personality while enhancing individual mental well-being. However, studies
that specifically elaborate the mechanism of dhikr in TQN as a process of spiritual personality
formation remain limited. This study aims to analyze the concept of dhikr in the Qadiriyah
Nagshbandiyah Order and examine its implications for the formation of spiritual personality. The
research employs a qualitative approach using a library research method, drawing on classical and
contemporary literature related to Sufism, tariqa traditions, and spiritual psychology. The findings
indicate that dhikr in TQN is not merely a verbal activity but a process of internalizing tawhidic
values encompassing cognitive, affective, and behavioral dimensions. Practices such as loud dhikr
(jahr), silent dhikr (khafi), rabitah, and riyadhah significantly contribute to the development of
spiritual personality, characterized by inner peace, emotional regulation, heightened God-
consciousness, and the cultivation of moral virtues. The implications of this study suggest that dhikr
in TQN can be positioned not only as a form of worship but also as a psychospiritual approach
relevant to mental health development and holistic character formation.
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INTRODUCTION

Fenomena krisis spiritual dan ketidakseimbangan psikologis dalam kehidupan modern
menjadi isu yang semakin krusial untuk dikaji (Badawi, 2025; Belhaj, 2025; Haryono et al., 2023).
Berbagai penelitian menunjukkan meningkatnya problem seperti kecemasan, stres, dan lemahnya
kontrol diri yang berimplikasi pada menurunnya kualitas moral individu (Cahyanto et al., 2025;

Greene et al.,

menjadi salah

2004; Nursyam et al., 2025). Dalam konteks ini, praktik keagamaan seperti zikir
satu alternatif solusi yang tidak hanya berdimensi ritual, tetapi juga memiliki dampak

psikologis dan spiritual (Afandi et al., 2023; Kusmana et al., 2025). Secara kualitatif, zikir terbukti
mampu memberikan ketenangan batin, meningkatkan kesadaran diri, serta memperkuat hubungan
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manusia dengan Tuhan, sehingga berkontribusi pada pembentukan kepribadian spiritual yang lebih
matang (Engel & Salma, 2024; Hsb et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara zikir dengan kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual. Misalnya, studi menunjukkan bahwa praktik zikir memiliki
korelasi positif terhadap peningkatan kecerdasan spiritual dan ketenangan jiwa (El Bilad et al., 2023;
ITham Ramadhani Huda & Satrio Artha Priyatna, 2024; Irhas et al., 2023). Selain itu, penelitian lain
juga menyoroti peran zikir dalam membangun kesejahteraan emosional serta membentuk perilaku
sosial yang lebih baik (Rafiola et al., 2023; Sarnoto & Wibowo, 2021). Namun demikian, sebagian
besar kajian tersebut masih bersifat umum dan belum secara spesifik membahas praktik zikir dalam
kerangka tarekat, khususnya Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah (TQN).

Di sisti lain, beberapa penelitian yang berfokus pada tarekat telah menunjukkan bahwa praktik
zikir dalam Tarekat Naqgsabandiyah berkontribusi terhadap ketenangan batin dan peningkatan
spiritualitas (Hidayatulloh et al., 2023; Saniotis, 2018; Sulistyawati et al., 2019). Akan tetapi,
penelitian tersebut belum mengelaborasi secara mendalam mekanisme internal praktik zikir dalam
TQN sebagai proses transformasi kepribadian spiritual. Dengan demikian, terdapat kesenjangan
penelitian (research gap), yaitu kurangnya kajian komprehensif yang menghubungkan konsep zikir
dalam TQN dengan pembentukan kepribadian spiritual secara sistematis dan analitis.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep zikir dalam
Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah serta mengkaji implikasinya terhadap pembentukan kepribadian
spiritual individu. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana praktik zikir dalam TQN berfungsi
sebagai metode transformasi spiritual yang tidak hanya meningkatkan kesadaran ketuhanan, tetapi
juga membentuk karakter moral dan keseimbangan emosional. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi kekurangan dari penelitian sebelumnya yang belum mengkaji aspek
tersebut secara mendalam.

Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa zikir dalam Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah
tidak hanya merupakan aktivitas ritual, tetapi juga merupakan proses internalisasi nilai-nilai spiritual
yang mampu membentuk kepribadian individu secara holistik. Secara khusus, tulisan ini ingin
membuktikan bahwa praktik zikir TQN berfungsi sebagai mekanisme transformasi diri yang
berimplikasi pada peningkatan kecerdasan spiritual, pengendalian emosi, serta pembentukan akhlak
yang mulia.

RESULT AND DISCUSSION
Sejarah dan Perkembangan Tarekat Qadiriah Naqsabandiyah

Tarekat merupakan ajaran tasawuf amali yang dikembangkan oleh beberapa ulama’ sufi
seperti Hasan Al-Basri, Al-Muhasibi, Al-Qusyairi, Abdul Qodir Jailani, Al-Ghazali, Junaid Al-
Baghdadi dan lain lain. Tasawuf akhlaki adalah ajaran yang bertujuan untuk perbaikan ahlak,
menjadi /zsan kamil dan mewujudkan manusia yang dapat makrifat kepada Allah (Alba, 2012, p. 18).

Tarekat adalah ajaran tasawuf dengan mendekatkan diri kepada Allah yang berkelompok-
kelompok dan berkumpul serta mengikat pengikutnya dengan aturan-aturan tarekat. Dengan kata
lain yaitu tarekat adalah ajaran tasawuf yang melembaga (Nata, 2010, p. 56). Tarekat megandung
arti organisasi (tatekat) tiap tarekat mempunyai mursyid/ syaikh, ritual dan zikir yang berbeda-
beda(Rusli, 2013, p. 54).

Tarekat merupakan sebuah sistem pendidikan dan memiliki komponen sistem pendidikan,
mursyd sebagai pendidik dan murid sebagai peserta didik, tarekat merupakan materi pelajaranya dan
didalamnya juga ada metode, strategi, tehnik, tujuan dan sebagaimana pendidikan terstruktur.
Tujuan tarekat adalah makrifat bi Allah dalam tarekat dicapai dengan tahap: (1) Réyadat an Nafs,
peleburan dan pembentukan jiwa. Terdiri dari Takhalli dan tahalli. Tahap takhali yaitu; (a) zikir nafi
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dan zikir ismu z|at, (b) zuhud (c) wara’ (d) Tawakkal (e) lklas. Tahap Tahalli melakukan setiap
kesunahan seperti puasa, salat sunah, tafakkur, membaca al-Qur'an. (2) Tajalyah atau makrifat
billah.(Ismail, 2008, p. 15)

Syekh A. Sahibul Wafa Tajul Arifin menjelaskan bahwa tasawuf merupakan proses menuju
keridhaan Allah, tarekat adalah proses memperolehnya dalam hal juga disebut metode. Oleh karena
itu Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah adalah salah satu metode mencari ridha Allah guna mendapat
rahmat Allah (Alba, 2012)(Endang Poerwanti & Nur Widodo, 2002, p. 50).

TON merupakan gabungan dari dua tarekat seperti halnya beberapa tarekat yang lain.
Qadiriyah yaitu tarekat yang didirikan oleh Syekh Abdul Qadir Jailani (w.561/1166) sedangkan
tarekat Nagsabandiyah di temukan oleh Syekh Baha>uddin Nagsabandi Al-Bukhati (w. 791/1389)
(Sti Mulyati, 2011, p. 253). Cabang dari Qadiriyah yang paling aktif di Indonesia dan negara-negara
sekitar yang menggabungkan diri dengan dengan Nagsabandiyah. Di Indonesia dikenal sebagai
TQN, yang didirikan oleh seorang Qadiri, Ahmad Khatib Sambas di Makkah (Sri Mulyati, 2010, pp.
23-24). Ahmad Khatib Syambas pendiri TQN dilahitkan di Sambas tahun 1217H/1802M
kalimantan barat Borneo. Pada usia ke sembilan belas setelah menyelesaikan pendidikan di daerah
asalnya Syekh Sambas pergi ke Makkah hingga akhir hayatnya tahun 1289H/1872M (Sti Mulyati,
2010, p. 36).

Adapun Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah dalah dua tarekat yang secara langsung memiliki
kesinambungan mata rantai sanad yang tidak terputus-putus (#usalsal) kepada Rasulallah Saw. TQN
adalah dua tarekat yang diajarkan oleh Rasulallah kepada dua sahabat utamanya yaitu Khalifah Ali
bin abi Thalib dan Khalifah Abu Bakar As-shidiq (Hadi, 2010, p. 123).

Pendirinya TQN (Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah) adalah Syaikh Khatib Syambas
Kalimantan Barat. Tujuan TQN memiliki kesaman dengan tujuan agama Islam yang merujuk
sumbernya yaitu Al-Quran yaitu mendekatkan diri kepada Allah agar mendapat Ridha Allah,
bahagia di dunia dan akhirat. Tujuan TQN tergambar dalam muqaddimah yang selalu dibaca oleh
ikbwan TQN ketika akan melaksanakan zikir kepada Allah. Kalimat tersebut adalah:

Artinya: “Tuhankn, Engkan yang akn maksud dan keridhaanMu yang aku cari. Berilah aku
kemampnan untuk bisa mencintaiVn dan makrifat kepadaMu(Alba, 2012, p. 95).

Murid Syekh Sambas yang terkenal adalah KH Abdul Karim dari Banten sedangkan dari jalur
Rejoso Jombang adalah Kiai Ahmad Hasbullah Ibn Muhammad dari Madura. Pendiri Pondok
Pesantren Rejoso Jombang Darul Ulum Kiai Tamim yang juga barasal dari Madura, menantunya
KH. Khalil yang mendapat Ijazah dari KH Hasbullah dan kemudian menyerahkan kepada iparnya
KH Romly Ibn Tamim (Sti Mulyati, 2010, p. 45). Kiai Romli juga mengijazahkan kepada KH
Usman Al-Ishaqy yang nantinya menjadi TQN Al-Usmaniyah terbesar yang berpusat di Surabaya.

Syekh Katib Sambas mengajarkan amalan-amalan TQN dengan singkat dalam kitab fazh a/-
arifin yaitu * istigfar sekurang-kurangnya 20 kali, membaca salawat, berzikir 160 selesai salat lima
waktu, gikir jabr dan sirri, rabitha, manaqiban, riyadah, dan ziarah kubur”(Martin, 2012).

Berikut adalah tabel ringkasan amaliyah TQN.
Tabel 1. Tabel Amaliah dalam Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah (TQN)

Amaliah Pengertian Bentuk Praktik Tujuan/Manfaat

Zikir Aktivitas  mengingat dan Zikir jahr (bersuara) dan Menumbuhkan  rasa  takut
menyebut Allah, baik secara  zikir khafi (dalam hati), kepada Allah, cinta (mahabah),
lisan maupun hati (hudhurul dilakukan sendiri atau serta menghadirkan kesadaran
galbi ma’a Allah) berjamaah spiritual
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Talgin dan Proses inisiasi spiritual Pembimbingan zikir oleh Membentuk ketaatan,
Bai’at berupa pengajaran dan janji mursyid, komitmen kedisiplinan  spititual, dan
setia kepada mursyid menjalankan amalan keterikatan murid dengan guru
Manaqiban ~ Pembacaan  sejarah  dan  Dilakukan secara Mengambil ibrah (pelajaran),
keteladanan Syekh Abdul berjamaah, biasanya meneladani akhlak ulama, dan
Qadir al-Jailani bulanan (syahriyah) memperkuat spiritualitas
Riyad}ah Latithan  spiritual untuk Puasa sunnah, giyamul Memperkuat iman, melatih
membersihkan jiwa lail, zikir intensif, amalan pengendalian diri, dan
khusus dari mursyid mendekatkan diri kepada Allah
Ziarah Kunjungan ke makam orang Ziarah ke makam Mengingat kematian,
saleh untuk doa dan nabi, sahabat, ulama, dan mengambil  pelajaran, dan
tabarruk wali mencari keberkahan
Uzlah dan Mengasingkan diri untuk Menyepi dari keramaian, Meningkatkan  kekhusyukan,
Khalwat fokus beribadah mengurangi interaksi konsentrasi  ibadah,  dan
duniawi kedekatan dengan Allah
Rabittaah Ikatan batin antara murid Menghadirkan sosok Memperkuat fokus spiritual,
dan mursyid dalam zikir guru dalam hati saat mempercepat kedekatan
berzikir kepada Allah

Makna dalam Melakukan Dzikir

Zikir secara bahasa yang diambil dari bahasa Arab z|akara yang berarti memperhatikan,
mengingat, mengenal, mengenang, mengambil pelajaran, atau mengerti, ingatan.  Atau
menyebutkan sesuatu dengan lisan atau di dalam hati (Ibnu Mandzur, 2010, p. 345). Sedangkan
secara istilah zikir adalah ingatan atau suatu latihan spiritual yang bertujuan untuk menyatakan
kehadiran Tuhan seraya membanyangkan wujud-Nya. Atau suatu metode yang digunakan untuk
mencapal konsentrasi spiritual (dengan menyebut nama Tuhan secara ritmis dan berulang-ulang).

Qurais Shihab menjelaskan bahwa zikir merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam yang
dikerjakan sepanjang waktu dalam situasi dan kondisi apapun. Saat ditimpa penyakit, kegelisahan,
ketakutan, tertipu dan lainya (Shihab, 1996, p. 10). Dzikru Allah mencakup penyebutan nama Allah
atau ingatan yang menyangkut sifat-sifat atau perbuatan-perbuatan Allah, surga dan nerakaNya,
bahkan segala yang dikaitkan denganNya.

Zikir mempunyai dua makna: (1) Makna secara umum yaitu termasuk semua kajian objek
ilmu syariat Ibnu Taimiyah menyatakan “zikir yang lebih utama adalah membaca al-Qur"an”. (2)
sedangkan zikir secara khusus adalah segala sesuatu bentuk ketatan kepada Allah sebagai contoh,
salat adalah zikir, puasa adalah zikir ibadah haji adalah zikir (Alba, 2012, p. 98).

Dari yang di paparkan di atas KH Munawwar lebih condong ke pengertian zikir secara kusus
yang di paparkan oleh Cecep Alba bahwa zikir adalah segala bentuk ketaatan kepada Allah. Walapun
definisi ini kusus tapi pengertianya lebih ke secara menyeluruh aktifitas bahwa segala bentuk
ketaatan kepada Allah adalah zikir seperti puasa, salat, haji. Bahkan Allah berfirman dalam surat Al-
Baqarah 152.

oS SA g SHd
Artinya” Ingatlah kepadakn maka akn akan mengingatmu”

Dalam pengetian ini KH Munawwar menjelaskan bahwa z/&7radalah dengan bentuk taat dan
patuh pada segala aturan Allah. Bahkan makna adgkurkum tidak hanya sebatas mengingat tetapi
Allah akan memberi pertolongan, memberi pengampunan, memberi hidayah, memberikan derajat
yang tinggi. Ibnu Abbas menjelaskan bahwa
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“zikir adalab taat kepada Allah, barangsiapa yang taat kepada Allah maka ia telah berzikir dan

barangsiapa yang tidak taat maka tidak termasuk orang yang berzikzr”(Muhammad Munawwar, 2011,
p. 13).

Menurut Ibnu Katsir bahwa zikir adalah mengingat dengan berbuat baik dan selalu bersyukur
atas apa yang diberikan Allah kepada makhluknya. Dengan bersukur dan tagwa kepada Allah maka
akan diberikan Rahmat dan tambahnya nikmat Allah (Ismail bin Umar, 2010, p. 464). Dalam Tafsir
Qurtuby bahwa zikir adalah ingat kepada Allah dengan jalan melakukan segala apa yang
diperintahkan dan menjauhi segala apa yang di larang. Segala sesuatu bentuk ketaatan kepada Allah
adalah termasuk zikir(Muhammad bin Abu Bakar, 2010, p. 460). Zikir juga berarti mengahdirkan
Allah yang Maha hadir dengan kelanggengan ingatan dimanapun dan kapanpun.(Majid & Rachman,
2006; Muhammad Munawwar, 2007, p. 60). Konsep ‘Now Here’. Arti konsep ini adalah bahwa
Tuhan sekarang ada disini. Bahwa ketika seorang sedang berzikir, maka ia harus melihat atau dilihat
oleh Allah, disamping dia harus sampai menemukan Allah sudah berada dihadapanya'. Zikir juga
berarti membangkitkan daya ingatan, ingat akan hukum-hukum Allah, meneliti proses kejadian
alam, dan juga berarti mengambil pelajaran dan peringatan. Pada dasarnya berzikir bisa dikatan
segala aktifitas yang dilakukan secara ritmis dan is#zkamah dengan tujuan mengaharap ridha Allah.

Hal ini menunjukan bahwa zikir tidak hanya berupa taat kepada Allah masalah ibadah akan
tetapl segala hal yang menjadikan semakin ingat dan taat kepada Allah adalah zikir. Seperti taat
kepada Allah dengan selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan, belajar untuk menghidupkan
agama Allah (bidang pendidikan), mencari nafkah untuk keluarga (ekonomi kemandirian),
memegang amanah ketika menjadi pemimpin (politik), dan dakwah dengan tradisi-tradisi keartifan
lokal. Segala bidang masuk dalam kategori berzikir apabila yang dilakukan dengan tujuan melakukan
taat kepada Allah.

Zikir dalam Al-Qur’an disebutkan sebanya 191 kali. Yang tersebar dalam 58 surat dari 114
surat yang adala al-Qur’an. Kata zikir disebutkan paling banyak pada surat al-Baqarah sebanyak 14
kali, surat Shad 12 kali, al-Anbiya" 11 kali, surat Thaha 9 kali, surat Furgan sebanyak 8 kali di lima
puluh tiga surat yang lain disebutkan sebanyak kurang dari delapan kali (Fuad Abdul Baqi’, 2010,
pp. 376-385).

Sedangkan KH Munawwar dalam kitabnya Fazdul 1/ah hanya menyebutkan 20 ayat yang salah
satunya ada pada surat Al-Baqarah ayat 152, yang berbunyi:

BEL TS PR PR WS P P

Artinya: Begikirlah (ingat) kepadaKU maka aku akan mengingatmu, dan bersynkurlah padaKU dan
Jangan berbuat kufur.

Maksud darti berzikir kepada Allah pada ayat tersebut adalah dengan taat terhadap segala apa
yang telah ditentukan oleh Allah maka Allah akan memberikan pertolongan dan ampunan.
Diriwayatkan dalam keterangan lain bahwa zikir dengan memuji nama Allah baik dalam kesendirian
atau dalam keramaian maka Allah akan menambahi keberkahan dalam hidup (Muhammad
Munawwar, 2011, pp. 5-67).

Ada dua macam zikir yang umum dilakukan di kalangan sufi, yaitu gi&ir jabr (bersuara) dan
ikir khafi (dalam hati). Zikir jabr juga disebut zikir lisan. Sedangkan zikir s/7radalah mengingat Allah
secara rahasia di dalam hati. Sebagian kelompok sufi berzikir dengan gerakan tubuh ritmis seperti
yang dilakukan tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah. Zikir amalan keseharian tarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah terbagi menjadi dua. Pertama adalah zikir #afi isbat (zikir jabr) zikir bersuara keras

! Charles Gai Eaton dalam Fahrur Razi, Disertasi 2016, Zikir dan Kecerdasan Intelektual Dalam Al-Qur an
(UIN Yogjakarta: 22)
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dengan melafadzkan “La dlaha illa Allal” sebanyak 165 kali. Kedua zikir didalam hati (sz77) dengan
menyebut “Allah, Allah, Allah” secara terus menerus(Mir Wali-ad-Din & Haki, 1980, p. 39)

Terdapat tujuh latifah yang menjadi sasaran berzikir yaitu lathifah (1) lazzfah al-Qalb; nafsu
yang ada padanya adalah : mencaci, keinginan, berbuat onar, #jub, gibah, riya” dusta, lupa pada Allah.
(2) latifab ar-Rub bersarang padanya yaitu nafsu mulbimmah (3) latifab as sirr adanya adalah nasfu
muthmainnab, (4) latifah al-khafi, berada padanya yaitu nafsu al-mardbiyyah (5) latifah al akfha [ nafsu al
kamilah (6) latifah an nafsi berada padanya nafsu al amarah (7) latifah al galab berada padanya adalah
nafsu radliyah(Alba, 2012, pp. 140-144; Kharisuddin, 2000, p. 160).

Dengan demikian zikir menjadi proses fazkéyatun nafs untuk mencapai ridha Allah dengan
memiliki tingkatan-tingkatan yang memilki sarasaran pada hati manusia yang berbeda-beda
kemudian terbentuklah suatu manusia yang utuh melalui zikir karena sejatinya manusia terdiri dari
struktur psikologi yang komplek. Sehingga dalam menjadikan tujuan makrifat bi Allah dengan
menyucikan diri adalah membersihkan hati dengan berzikir. Hati (qa/b) merupakan pusat segala
kelakuan baik manusia, apabila hati manusia baik maka perlakuan manusia tersebut seluruhnya baik
jika hati manusia itu jelek dan kotor maka perilaku manusia tersebut juga kurang baik.

Dzikir dalam Kitab Faid al Ilah Karya KH. Munawwar Khalil Gresik

Zikir menurut KH Munawwar Kholil dalam kitab “Faidul ilal” sama dengan beberapa definisi
yang telah disebutkan di atas. Zikir tidak hanya menyebut nama Allah dengan lisan melainkan segala
aktifitas kebaikan dengan mengingat Allah merupakan zikir yang sesungguhnya. Zikir kepada Allah
itu juga sama dengan zikir mengingat dan menyebut kepada Nabi dan kekasih Allah(Muhammad
Munawwar, 2011, p. 95).

KH Munawwar mengutip hadis tentang zikir bahwa zikir yang terbaik adalah membaca Al-
Qur'an akan tetapi zikir tersebut menurut penjelasan Al-Ghazali adalah zikir bagi seorang yang
tahap pemula. Karena pada dasarnya zikir yang terbaik adalah tingkatan zzkzr galb. Seorang ahli
tasawuf akan selalu menjaga dirinya dengan berzikir kepada Allah dalam keadaan apapun.

Ibnu Athaillah As-Sakandari dalam kitab Miftah al-Falah wa Misbah al-Arvih menjelaskan
bahwa zikir merupakan upaya membersihkan hati dari sifat gaflah (kelalaian) dan nisyan (lupa),
dengan senantiasa menghadirkan kesadaran akan Allah dalam setiap keadaan. Gaflah diartikan
sebagai kondisi lalai manusia dalam menjalankan tugas utamanya, yaitu mencari ridha Allah dan
kemaslahatan akhirat. Kelalaian ini juga disebabkan oleh kurangnya aktivitas zikir serta lemahnya
kesadaran reflektif terhadap kehidupan (Ismail bin Umar, 2010, p. 305). Adapun nisyan adalah
hilangnya pengetahuan yang memerlukan waktu untuk diingat kembali, atau bentuk lupa yang
bersifat relatif lama (Zakaria, 2008, p. 23). Lebih lanjut, Ibnu Athaillah menjelaskan bahwa zikir
tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan, tetapi juga mencakup zikir hati dan seluruh bentuk ketaatan
kepada Allah. Zikir dapat diwujudkan melalui penyebutan nama-nama Allah, ketaatan terhadap
hukum-hukum-Nya, refleksi terhadap ciptaan-Nya, serta mengingat para rasul dan kekasih Allah,
seperti dengan bershalawat, membaca sejarah para wali, dan mengkaji manaqib.

KH Munawwar Kholil menyebutkan ada dua puluh ayat dalam Al-Quran yang menjelaskan
zikir, dan ayat tersebut dijelaskan dengan rujukan beberapa kitab furats seperti Tafsir Qurtuby,
Tafsir Ibnu Katsir, dan tafsir yang lain yang diperkuat dengan hadis-hadist shohih seta pendapat
ulama tasawuf di berbagai kitab klasik. Syarat dan tata krama berzikir menurut KH Munawwar
seperti halnya disebutkan diatas yang sama dengan etika berzikir menurut kitab Zamwirnl quiub hanya
saja ada tambahan pada aspek niat seorang dalam berzikir. Seorang berzikir dengan tanpa niat
menurut Munawwar Kholil tidak diberi pahala oleh Allah sedangkan niat itu harus bersih dan tidak
ada perasaan r7ya” ataupun # jub (berbangga diri).
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Rukun zikir menurut KH Munawwar Kholil dalah sebagai berikut: 1) Memakan makanan
yang halal. 2) Pakaian yang bersih dan suci. 3. Ikhlas niat yang bersih dari riya'4) Lapar (a/-[u>"),
khusuk’ dan hudhur tidak akan tercapai apabila tidak disertai dengan lapar. 5. Didengar oleh dirinya
sendiri.

Teori dalam Proses Pembentukan Karakter

Secara fitrah manusia diciptakan oleh Allah dalam bentuk yang sempurna, hanya saja dalam
perjalanannya sebagaian mereka mengalami degradasi kedalam perbuatan yang buruk (asfala safilin).
Sebagian yang lainnya masih tetap dan berjalan sesuai jalur fitrahnya yaitu mereka yang mampu
menjali hidup dengan beriman dan berbuat salih. Jika mengikuti teladan dari Rasul Saw maka beliau
sudah mengajar sejak beberapa abad yang lalu bahwa Rasul diutus untuk menyempurnakan akan
dan mengajari manusia berakhlak baik (Syafrudin, 2017, p. 292).

Sedangkan secara teoritik seorang memperoleh nilai karakter melalui jalur akal pikiran dan
jalur hati dan kalbu (Maksudin, 2013, p. 13). Pembagian diatas ditentukan bukan tanpa dasar
melainkan dibagi atas dasar struktur komponen dalam diri manusia yang terdiri dari lima komponen
yaitu jasmani, nafs, kalbu, akal pikiran dan ruh (jiwa).

Dua jalur dalam memperoleh karakter didasarkan pada panca indra yang berpikir secara
logis dan empiris serta diperoleh melalui non indra seperti intuisi dan wawasan yang dikuti oleh
perilaku mistis dari seorang tersebut. Pembentukan karakter melalui jalur pikiran dan akal bisa
disebut sebagai teori fungsionalis yang membentuk karakter seorang dari kecerdasan yang
dimilikinya. Kecerdasan yang dimaksud tidak hanya sebatas kecerdasan intelektual saja melainkan
di dukung oleh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Teori ini didukung oleh pendidikan
nilai Taxonomi Bloom bahwa terbentuknya karakter seorang berdasarkan kognitif, afektif dan
psikomotor (Bloom et al., 1964).

Sedangkan pembentukan karakter seorang berdasarkan pada hati, ini terbagi menjadi dua
yaitu diperoleh melalui zazkiyatun nafs dan zikir. Proses tagkiyatun nafs (penyucian jiwa) adalah proses
yang dilakukan sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an dan As-Sunnah. Proses membersihkan hati
dengan fagkiyah ditandai dengan perubahan dalam diri seorang yang selalu melakukan kebaikan dan
menghilangkan keburukan yang ada dalam dirinya. Para sufi berpendapat bahwa manusia akan
berbuat baik apabila hatinya baik dan sesungguhnya hakikat dari manusia adalah hatinya(Zubaedi,
2011, p. 133).

Dalam proses pembersihan hati ahli Sufi membagi pada tiga tahapan yaitu (1) zakballi,
mengosongkan diri dari perbuatan jelek dan buruk, menjauhi perbuatan buruk yang dilarang norma
Agama, sosial dan budaya. (2) #halli, mengisi dengan perbuatan baik dalam dirinya, beribadah yang
baik, suka menolong, taubat, &bauf raja’* dan lain-lain. (3) fajalli, terbukanya tabir yang selama ini
ditutupi oleh Allah Swt.

Proses tazkiyah yang disukai oleh kalangan Sufi adalah dengan berzikir kepada Allah. Dengan
berzikir manusia bisa mengisi (fzball)y dengan cahaya Allah sehingga bisa mahabah dan makrifat
kepada Allah Swt. Zikir bisa menjadikan hati manusia bersih dan akan tercermin sifat-sifat Allah
dalam hatinya schingga manusia bisa berbuat seperti asma-asma Allah. Zikir ini dilakukan harus
dalam bimbingan seorang guru sehingga tujuan seorang melakukan zikir mudah didapat.

Pembentukan karakter tersebut tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi yaitu faktor nature
alami (fitrah) dan faktor nurture melalui sosialisai dan pendidikan(Bakri & Werdiningsih, 2011, p. 5).
Setiap individu tidak lepas dari faktor bawaannya (beredity) dan karakteristik yang diperoleh dari
lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan sangat bepengaruh membentuk proses seorang
melakukan perbuatan yang lebih baik. Hal ini menurut Zubaedi terbagi empat yaitu: 1) faktor
insting atau fitrah manusia, 2) faktor kebiasaan atau adat 3) faktor bawaan (beredity) keturunan 4)
faktor lingkungan (pergaulan dan pendidikan)(Zubaedi, 2011, p. 177).

Strategi komprehensif dalam membentuk karakter yang dikembangkan Kriscenbaum dalam
bukunya Maksudin dan Zubaedi meliputi(Maksudin, 2013, p. 68): (1) znculeating, menanamkan nilai
dan moralitas. (2), modelling, meneladankan nilai/moralitas melalui budaya sekolah, peran guru,
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peran pimpinan dan seluruh komitmen warga sekolah (3), facilitating, melatih peserta didik
mengatasi masalah-masalah tersebut, pemberian kesempatan aktualisasi kepada peserta didik
dengan memberi fasilitas agar memudahkan dalam mengembangkan nilai dan moralitas (4) skz//
developtment, pengembangan keterampilan untuk mencapai kehidupan pribadi yang tentram dan
menuju kehidupan yang harmonis.

Konsep Zikir dalam Tarekat Qadiriyah Naqgsabandiyah dan Implikasinya terhadap
Pembentukan Kepribadian Spiritual

Praktik zikir yang istigamah juga secara intrinsik mengarah pada peningkatan spiritualitas
individu, sebagaimana ditekankan oleh para mursyid dalam tarekat ini (Munandar et al., 2020).
Pentingnya zikir dalam membentuk ketenangan hati telah terbukti berkorelasi positif dengan
munculnya perilaku etis dan moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari (Hidayatulloh et al., 2023).
Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa zikir secara efektif dapat meningkatkan
kecerdasan emosional dan spiritual, serta mengurangi tingkat kecemasan dan depresi, sehingga
menunjang kesejahteraan psikologis individu secara komprehensif (Huda & Priyatna, 2024; Rozie,
2016; Sarnoto & Wibowo, 2021).

Meskipun demikian, terdapat variasi temuan dalam literatur, di mana beberapa studi
melaporkan bahwa zikir tidak selalu menunjukkan dampak signifikan terhadap kecerdasan
emosional atau spiritual, mengindikasikan kompleksitas hubungan antara praktik spiritual dan
konstruk psikologis (Irhas et al., 2023). Oleh karena itu, bagian pembahasan ini akan secara kritis
menganalisis faktor-faktor yang mungkin memoderasi atau memediasi hubungan ini, termasuk
intensitas praktik zikir, kualitas bimbingan spiritual, serta konteks sosiokultural para pengamal.

Pembahasan akan mendalami bagaimana zikir, sebagai latihan spiritual sufistik yang
melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan somatik, berkontribusi pada pencapaian "qolbu mu'min
baitullah" dan kesejahteraan holistik (Chaer et al., 2023). Lebih lanjut, analisis akan mencakup
bagaimana tradisi Rabitah, yaitu menghadirkan citra mursyid saat berzikir, memediasi pengalaman
spiritual dan memperkuat koneksi dengan ajaran tarekat sebagai wasilah untuk kemajuan spiritual
(Munandar et al., 2020). Penelitian empiris kontemporer juga menyoroti zikir sebagai intervensi
terapeutik dalam konseling spiritual Islami, yang tidak hanya berfungsi sebagai amaliyah ibadah tetapi
juga sebagai metode psikoterapi yang efektif (Hamsyah & Subandi, 2017).

Model konseling Islami ini bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan keikhlasan individu
sehingga mencapai keutuhan pribadi dan kebahagiaan di dunia dan akhirat, mengintegrasikan aspek
spiritual dan material untuk membentuk paradigma kesehatan jiwa yang komprehensif (Asmita &
Irman, 2022). Pendekatan ini berupaya menyeimbangkan kebutuhan jasmani dan rohani manusia,
menggabungkan metode ilmiah modern dengan elemen religius yang berakar pada tasawuf untuk
mencapai perkembangan spiritual individu yang holistik (Abdul Hamid et al., 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa praktik spiritual, termasuk zikir,
berkorelasi positif dengan peningkatan ketahanan emosional dan kepuasan hidup, berfungsi sebagai
faktor protektif terhadap tantangan psikologis di era digital. Studi sistematis juga mengkonfirmasi
bahwa praktik zikir berperan penting dalam mengurangi kecemasan dan depresi, meskipun kualitas
metodologi beberapa penelitian awal masih perlu ditingkatkan untuk mencapai kesimpulan yang
lebih definitif terkait efikasi intervensi spiritual ini (Cetinkaya & Billings, 2023) (Cetinkaya & Billings,
2023).

Penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih rigurosa, termasuk uji coba terkontrol secara
acak, diperlukan untuk secara definitif menguji efikasi zikir sebagai intervensi terapeutik dalam
konteks klinis (Cinaroglu, 2024). Misalnya, penggunaan dzikir dalam konseling sufistik telah terbukti
efektif dalam membantu individu mengatasi masalah psikologis dengan mengarahkan fokus mereka
kepada Tuhan, sehingga mendorong pembersihan diri, peningkatan nilai-nilai spiritual, dan
pencapaian kedekatan ilahi (Sucipto, 2020).
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Penerapan zikir dalam konteks ini dapat dilihat sebagai modalitas intervensi yang
mengintegrasikan dimensi transenden, menawarkan solusi komprehensif bagi individu yang
menghadapi tantangan psikologis dan berupaya mencapai keseimbangan spiritual. Model psikoterapi
Islam ini mengadopsi bentuk-bentuk ibadah, termasuk zikir, sebagai metode terapeutik yang efektif
dalam meningkatkan kesehatan mental dan spiritualitas individu (Saifuddin, 2020).

Pendekatan ini berlandaskan pada keyakinan bahwa kekuatan spiritual individu, yang terwujud
melalui keimanan dan kedekatan dengan Tuhan, merupakan sumber daya utama untuk mengatasi
masalah psikologis dan mencapai keharmonisan jiwa (Reza, 2023). Secara khusus, integrasi terapi
zikir dalam kerangka psikoterapi Islam telah terbukti menstimulasi relaksasi psikologis dan
ketenteraman batin, yang secara signifikan berkontribusi pada resolusi trauma dan pengurangan
kecemasan, serupa dengan temuan dalam penelitian yang mengindikasikan efektivitas zikir dalam
meredakan PTSD(Muslaini & Sofia, 2020).

Studi menunjukkan bahwa zikir dapat mengaktifkan kembali spiritualitas seseorang untuk
mencapai keadaan psikologis yang sehat, bahkan membantu individu mengatasi gangguan kesehatan
mental seperti kecemasan dan fobia (Asmita & Irman, 2022). Lebih lanjut, zikir dalam psikoterapi
Islam berfungsi sebagai penanaman nilai tauhidiyah yang menguatkan keimanan, pengabdian,
kejujuran, ketabahan, dan kematangan hidup, memberikan kekuatan spiritual yang esensial dalam
menghadapi berbagai permasalahan.

Peningkatan spiritualitas melalui zikir juga terbukti efektif dalam mempromosikan
pengendalian diri dan ketahanan terhadap stres, sejalan dengan konsep psikoterapi Islam yang
menekankan adaptasi terhadap nilai-nilai agama untuk kesejahteraan mental (Alawiyah &
Handayani, 2019). Dengan demikian, praktik zikir tidak hanya menjadi sarana ritual keagamaan
tetapi juga sebuah metode transformatif yang mampu membentuk kepribadian spiritual yang utuh
dan tangguh, sebagaimana diperkuat oleh pengalaman empiris para pengamal tarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah (Sucipto, 2020). Pendekatan holistik ini berakar pada pemahaman bahwa
spiritualitas adalah hakikat kemanusiaan yang mendalam, memberikan potensi intrinsik untuk akhlak
mulia dan kualitas insani lainnya yang esensial bagi kesehatan mental paripurna.

Pengembangan spiritualitas melalui dzikir dapat mengurangi kerentanan individu terhadap
masalah psikologis seperti kecemasan dan frustasi eksistensial, sebagaimana dijelaskan dalam
literatur tentang keschatan spiritual (Haryanto, 2015). Berbagai penelitian telah mengkonfirmasi
bahwa terapi zikir dapat menjadi intervensi yang efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada
lansia dan membantu individu menghadapi masalah psikologis lainnya, seperti PTSD, dengan
menumbuhkan optimisme dan penyerahan diri kepada Tuhan (Muslaini & Sofia, 2020; Widyastuti
et al,, 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa zikir bukan hanya sebagai praktik keagamaan, melainkan juga
sebagai metode ilmiah untuk mencapai kesehatan mental dan spiritual yang optimal (Kasyfillah &
Bachtiar, 2024). Fenomena tersebut sejalan dengan temuan yang mengindikasikan zikir memiliki
fungsi psikoterapeutik, yang mampu menjadi penyembuh, penguat spiritualitas, serta meningkatkan
rasa percaya diri dan optimisme, bahkan pada penyintas trauma.

Dzikir dapat mengembalikan kemampuan menilai realitas dan memahami diri secara lebih
baik, memberikan efek ketenangan serta kepasrahan yang mendalam kepada Allah (Aisyatin Kamila,
2022)(Kamila, 2022). Aktivitas zikir, khususnya dalam tarekat Nagsyabandiyyah, telah terbukti
secara empiris berkontribusi pada ketenangan jiwa dan pemeliharaan kesehatan mental (Mursyid et
al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa individu yang secara konsisten terlibat dalam praktik
religius dan spiritual seperti zikir cenderung memiliki ketahanan psikologis yang lebih tinggi dan
mengalami lebih sedikit masalah psikologis dibandingkan dengan mereka yang tidak (Nashori,
2023). Konsep ini juga selaras dengan gagasan bahwa zikir dapat dikategorikan sebagai bentuk
swahidup, di mana fokus pikiran pada objek zikir secara bertahap memperkuat ketenangan batin
dan kestabilan emosional individu.
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Berdasarkan berbagai kajian yang telah dipaparkan, penulis berpandangan bahwa praktik
zikir dalam Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah (TQN) tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ritual
keagamaan, tetapi juga merupakan mekanisme transformasi psikospiritual yang kompleks dan
sistematis. Zikir dalam TQN bekerja pada tiga dimensi utama, yaitu dimensi kognitif (kesadaran
ketuhanan), afektif (ketenangan dan pengendalian emosi), serta perilaku (pembentukan akhlak dan
etika sosial). Dengan demikian, zikir tidak dapat direduksi sekadar sebagai praktik verbal, melainkan
sebagai proses internalisasi nilai tauhid yang berdampak langsung pada struktur kepribadian individu.

Penulis juga melihat bahwa keberhasilan zikir dalam membentuk kepribadian spiritual sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti intensitas praktik, kualitas bimbingan mursyid, serta
keterlibatan emosional dan kesadaran pelaku. Hal ini menjelaskan mengapa dalam beberapa
penelitian ditemukan variasi hasil terkait pengaruh zikir terhadap kecerdasan spiritual dan emosional.
Dengan kata lain, zikir bukanlah praktik yang bersifat otomatis menghasilkan perubahan, tetapi
memerlukan proses internalisasi yang berkelanjutan dan terarah.

Lebih lanjut, penulis berpendapat bahwa praktik zikir dalam TQN memiliki relevansi yang
kuat dengan pendekatan psikologi modern, khususnya dalam konsep regulasi emosi, mindfulness,
dan psikoterapi berbasis spiritual. Zikir dapat dipahami sebagai bentuk self-regulation yang
mengarahkan individu pada kondisi ketenangan batin, sekaligus sebagai coping mechanism dalam
menghadapi tekanan hidup. Bahkan, dalam konteks tertentu, zikir dapat berfungsi sebagai metode
psikoterapi Islami yang efektif dalam mengatasi kecemasan, stres, hingga trauma psikologis.

Namun demikian, penulis menilai bahwa kajian mengenai zikir dalam TQN masih
memerlukan pendekatan yang lebih integratif antara perspektif tasawuf klasik dan metodologi ilmiah
modern. Banyak penelitian masih bersifat deskriptif dan belum sepenuhnya mampu menjelaskan
mekanisme kausal antara praktik zikir dan perubahan kepribadian secara empiris. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lanjutan yang lebih rigor, seperti pendekatan eksperimental atau longitudinal,
untuk menguiji efektivitas zikir sebagai intervensi psikospiritual secara lebih objektif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa zikir dalam Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah
merupakan metode pembinaan spiritual yang holistik, yang tidak hanya membentuk hubungan
vertikal dengan Tuhan, tetapi juga membangun kualitas kepribadian individu secara menyeluruh.
Dalam pandangan penulis, zikir TQN memiliki potensi besar sebagai model integrasi antara
spiritualitas Islam dan ilmu psikologi modern dalam membangun manusia yang seimbang secara
intelektual, emosional, dan spiritual.

CONCLUSION

Penelitian ini menemukan bahwa praktik zikir dalam Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah
(TQN) tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ritual keagamaan, tetapi juga memiliki dampak yang
lebih luas sebagai mekanisme transformasi psikospiritual yang signifikan. Secara khusus, zikir dalam
TON terbukti mampu membentuk kepribadian spiritual melalui internalisasi nilai-nilai tauhid yang
mencakup dimensi kognitif, afektif, dan perilaku. Temuan ini menunjukkan bahwa zikir berperan
dalam meningkatkan kesadaran ketuhanan, pengendalian emosi, serta pembentukan akhlak mulia,
bahkan memiliki implikasi terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis individu. Dengan
demikian, temuan ini menantang asumsi lama yang memandang zikir hanya sebagai praktik ibadah
verbal, serta membuka ruang diskusi baru mengenai zikir sebagai metode transformasi kepribadian
yang holistik.

Secara ilmiah, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya terkait hubungan
antara zikir dengan kecerdasan spiritual dan emosional, tetapi juga memberikan kontribusi baru
dengan menempatkan praktik zikir dalam kerangka tarekat, khususnya Tarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah, sebagai sistem pembinaan kepribadian yang terstruktur. Selain itu, penelitian ini
memperkenalkan perspektif integratif antara tasawuf klasik dan psikologi modern dengan
menempatkan zikir sebagai bentuk se/f-regulation, nindfulness, dan psikoterapi spiritual. Kontribusi ini
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memperkaya diskursus ilmiah dengan menghadirkan pendekatan baru dalam memahami hubungan
antara praktik spiritual dan pembentukan karakter manusia.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama karena menggunakan
pendekatan studi kepustakaan (library research) yang bergantung pada data sekunder dan belum
didukung oleh data empiris lapangan secara langsung. Selain itu, penelitian ini tidak
mempertimbangkan variasi faktor individu seperti usia, gender, latar belakang sosial, serta intensitas
praktik zikir yang dapat mempengaruhi hasil pembentukan kepribadian spiritual. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris dengan sampel yang lebih luas
dan metode yang lebih rigor, seperti studi longitudinal atau eksperimen, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas zikir sebagai metode pembinaan
kepribadian dan intervensi psikospiritual.
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